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SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA KERUSAKAN 

PADA KAMERA DIGITAL SINGLE LENS REFLECTOR (DSLR) 

BERBASIS WEB 

 

Abstrak 

Dalam era digital memungkinkan semua orang untuk melakukan apa saja termasuk untuk 

mendokumentasikan momen-momen dengan kamera digital berbasis DSLR, namun 

terkadang penggunaan yang tidak sesuai prosedur dapat mengakibatkan kerusakan pada 

kamera. Sebagai orang awam tentunya akan bingung dengan masalah yang timbul ketika 

terjadi kerusakan dan mereka akan lebih memutuskan untuk membeli yang baru atau 

menjualnya, padahal kamera yang rusak masih dapat diperbaiki sendiri maupun oleh 

teknisi ahli. Hal inilah yang melatarbelakangi untuk merancang dan membuat Sistem 

Pakar berbasis web untuk mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR, dengan berbagai 

metode untuk menghasilkan aplikasi yang akan dibuat mulai dari wawancara dengan 

teknisi ahli untuk menentukan berbagai parameter-parameter yang akan digunakan hingga 

pemilihan probabilitas Naïve Bayes Classiffier sebagai algoritma perhitungan untuk 

perancangan dan implementasi sistem. Hasil dari aplikasi sistem pakar ini dapat 

mendiagnosa kerusakan-kerusakan pada kamera DSLR beserta jenis kerusakan apa yang 

terjadi dan solusi alternatif. Sehingga setelah dibuatnya aplikasi ini dapat membantu orang 

untuk lebih peka terhadap kondisi kamera DSLR yang dimiliki, baik dari sisi perawatan, 

hingga perbaikan jika terjadi kerusakan sederhana. 

Kata Kunci :  Diagnosa, DSLR, Naïve Bayes, Sistem Pakar. 

 Abstract 

In this digital era, all people have possibility to do anything including to document the 

moments with the digital camera based on DSLR, but sometimes inappropriate procedure 

of the usage could cause the damage for the camera, as a commoner absolutely will be 

confused with the problem that occurs when the damage happens and they will decide to 

bring a new one or sell it, whereas the damage camera still can be fixed by ourself or an 

expert technician. This thing causes to plan and make an Expert System based on the web 

to diagnose the damages in the DSLR camera, with many methods to produce an 

application that will be made start from the interview with an expert technician to 

determine all sorts of parameters that will be used until the probability of Selection Naive 

Bayes classifier as a logarithm calculation to plan and implement the system. The result of 

this Expert System application to diagnose the damages in DSLR camera including what 

kind of damage that happens and the alternative solution. after making this application 

could help people to be sensitive about the condition of DSLR camera, in the care side, 

until the repair if there is a simple damage. 

Keywords : Diagnose, DSLR, Expert System, Naïve Bayes. 
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 PENDAHULUAN  

Bermula dari hobi pada seni fotografi menggunakan kamera DSLR baik yang dilakukan secara outdor 

maupun indor (studio) memang sangat menyenangkan dan sekaligus mengasah ketajaman pandangan 

mata terhadap pandangan obyek yang akan dicitrakan. Namun terkadang Kamera DSLR yang 

digunakan terkadang mengalami beberapa kendala seperti kerusakan ringan bahkan kerusakan berat. 

Berdasarkan pengalaman pribadi padahal jika mengetahui gejala kerusakan pada kamera DSLR tidak 

perlu untuk membawanya ke service centre kamera tersebut, karena dapat memperbaiki sendiri dengan 

peralatan seadanya dirumah. Bagian pendahuluan berisi pengantar topik penelitian yang dibahas, latar 

belakang permasalahan, deskripsi permasalahan, rumusan tujuan penelitian serta rangkuman kajian 

teoritik yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada bagian ini kadang-kadang juga dimuat 

harapan akan hasil dan manfaat penelitian.  

Soelarko (2006), kamera DSLR adalah kamera yang menggunakan sistem jajaran lensa jalur 

tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju  kedua tempat, yaitu Focal Plane dan Viewfinder, 

sehingga memungkinkan fotografer untuk dapat melihat objek melalui kamera yang sama persis 

seperti hasil fotonya. Hal ini berbeda dengan kamera non-SLR, dimana pandangan yang terlihat di 

viewfinder bisa jadi berbeda dengan apa yang ditangkap oleh sensor, karena kamera jenis ini 

menggunakan jajaran lensa ganda, untuk melewatkan berkas cahaya ke Viewfinder, dan jajaran lensa 

yang lain untuk melewatkan berkas cahaya ke Focal Plane.  

Sebetulnya dalam perawatan kamera DSRL itu sangat mudah jika mengetahui apa yang harus 

dilakukan untuk merawat kamera yang dimiliki tersebut, oleh sebab itu dalam perancangan ini ingin 

berupaya untuk membantu para pemilik kamera DSLR agar dapat melakukan perawatan secara rutin 

dan jika mengalami kerusakan tidak perlu membawa ke service centre kamera tersebut, akan tetapi 

jika mengalami kerusakan berat penulis akan tetap merekomedasikan pemilik untuk memperbaiki di 

tempat service centre kamera tersebut. (Ferdian. dkk, 2001) Sistem Pakar adalah suatu program 

komputer yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih pakar manusia mengenai suatu bidang 

spesifik. Jenis program ini pertama kali dikembangkan oleh periset kecerdasan buatan pada dasawarsa 

1960-an dan 1970-an dan diterapkan secara komersial selama 1980-an. Bentuk umum sistem pakar 

adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set aturan yang menganalisis informasi (biasanya 

diberikan oleh pengguna suatu sistem) mengenai suatu kelas masalah spesifik serta analisis matematis 

dari masalah tersebut. 

Dengan membuat sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis 

web ini, diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah untuk mengindikasikan kerusakan apa 

saja pada kamera DSLR dengan mengetahui gejala-gejala kerusakan pada kamera DSLR yang dapat 



3 

 

diakses dengan mudah melalui WEB browser. Sehingga para fotografer tidak perlu risau jika terjadi 

gejala-gejala kerusakan pada kamera DSLR yang dimiliki, jika sekiranya dapat diperbaiki sendiri 

maka para pemilik kamera DSLR dapat memperbaiki sendiri sesuai instruksi dari sistem pakar yang 

penulis rancang, namun jika kerusakannya akut maka sistem akan memberikan rekomendasi agar 

diperbaiki oleh teknisi ahli. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sekaligus 

membuat sebuah program aplikasi berbasis WEB yang dapat mendiagnosa kerusakan-kerusakan pada 

kamera DSLR, sehingga dapat membantu para pemilik kamera untuk lebih merawat kamera DSLR 

yang telah dimiliki. 

 METODE   

2.1 Menentukan parameter gejala kerusakan pada kamera DSLR. 

Metode yang dilakukan pada langkah ini adalah wawancara dengan teknisi ahli yang bertugas di 

goldtech camera solo, dari hasil wawancara tersebut diperoleh data gejala-gejala kerusakan pada 

kamera DSLR, beberapa diantaranya terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Gejala kerusakan kamera DSLR 
 

No_gejala Gejala  No_gejala Gejala 

1 Objek tidak fokus 5 Objek berbintik putih 

2 Objek berbayang-bayang 6 Objek bergari-garis 

3 Objek berlebihan cahaya 7 Objek meredup 
 

2.2 Menentukan Parameter jenis kerusakan pada kamera DSLR. 

Metode yang dilakukan pada langkah ini adalah wawancara dengan teknisi ahli yang bertugas di 

goldtech camera solo, dari hasil wawancara tersebut diperoleh data Jenis kerusakan pada kamera 

DSLR beserta solusi perbaikan yang ditawarkan, beberapa diantaranya terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2. Jenis Kerusakan dan Solusi 
 

No Jenis Kerusakan Solusi 

1 

Ring out Focus 

(kunci fokus pada 

lensa) 

- Lakukan tindakan mengganti gear pengunci fokus pada 

lensa. 

- Berhati-hatilah karena membutuhkan ketelitian yang tinggi, 

jangan sampai merusak komponen lain. 

- Harga sparepart gear per satu set 100.000-150.000 

tergantung merek dipasaran. 

- Jika mengalami kesulitan untuk menggantinya, bawalah ke 

tempat service kepercayaan anda. 

- Perkiraan biaya jika ke tukang servis antara 300.000 s/d 

600.000 tergantung jenis lensa. 
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2.3 Membuat data training  

Metode yang dilakukan pada langkah ini adalah wawancara dengan teknisi ahli yang bertugas di 

goldtech camera solo, data training ini dibuat untuk patokan menentukan kerusakan pada kamera 

DSLR sesuai dengan gejala yang dipilih. Beberapa diantaranya terdapat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data training 

Jenis Kerusakan No_gejala Jenis Kerusakan No_gejala 

Ring out Focus (kunci fokus 

pada lensa) 

1, 2, 10, 12, 

13, 15 
Sesnsor Accelometer rusak 

51, 52 

SDL ï Short Diafragm Locked 

(diafragma terkunci kecil) 

7, 16, 17 
Night visior sensor rusak 

30, 32 

 

2.4 Membuat basis data 

1. Menentukan Entitas 

Dalam membuat database ini perlu ditentukan entitas atau objek-objek dasar yang perlu ada 

di database terlebih dahulu, yaitu : 

- user : menyimpan semua data pengguna sistem 

- gejala : menyimpan semua data gejala kerusakan pada kamera DSLR 

- kerusakan : menyimpan semua data nama-nama kerusakan pada kamera DSLR  

- mining : menyimpan semua data training gejala dan jenis kerusakan kamera DSLR 

2. Menentukan Atribut 

Atribut atau sifat-sifat yang ditentukan dalam masing-masing entitas sesuai kebutuhan 

database. 

a. user :  

- id_user : nomor id untuk user (integer) PK 

- username : nama user sebagai nama akses sistem (varchar(20)) 

- sandi : kata sandi untuk kunci akses sistem (varchar(20)) 

- nama_user : nama lengkap user (varchar(50)) 

- level : kasta user dalam sistem (varchar(20)) 

b. gejala : 

- id_gejala : nomor id untuk gejala (integer) PK 

- nmgejala : nama gejala kerusakan kamera DSLR (varchar(100)) 

c. kerusakan : 

- id_kerusakan : nomor id untuk kerusakan (integer) PK 

- nmkerusakan : nama jenis kerusakan kamera DSLR (varchar(100)) 

- solusi : berisikan solusi untuk mengatasi jenis kerusakan (text) 
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d. mining : 

- id_mining : nomor id untuk data mining (integer) PK 

- kd_mining : kode untuk data mining (integer) 

- id_kerusakan : nomor id untuk kerusakan (integer) FK 

- id_gejala : nomor id untuk gejala (integer) FK 

3. Membuat hubungan relasi antar tabel 

Menentukan relationship (hubungan-hubungan) di antara entitas tersebut. 

Tabel 4. Relationship entitas 

 user Gejala kerusakan mining 

User - 1:n 1:n m:n 

Gejala  -  1:n 

kerusakan   - 1:n 

mining    - 
 

Hubungan : 

a. User menambahkan data gejala 

- Tabel utama : user 

- Tabel kedua : gejala 

- Relationship : One-to-many (1:n) 

- Atribute penghubung : id_user, id_gejala (FK nmgejala di gejala) 

b. User menambahkan data kerusakan 

- Tabel utama : user 

- Tabel kedua : kerusakan 

- Relationship : One-to-many (1:n) 

- Atribute penghubung : id_user, id_kerusakan (FK nmkerusakan di kerusakan) 

c. User menambahkan data mining 

- Tabel utama : user 

- Tabel kedua : mining 

- Relationship : Many-to-many (m:n) 

- Atribute penghubung : id_user, id_mining (FK id_gejala, id_kerusakan di mining) 

 

2.5 Membuat ER Diagram 

ER Diagram dibuat untuk membuat gambaran tabel beserta primary key atau foren key dan relasinya, 

agar mudah dalam pembuatan database untuk sistem, berikut diperjelas pada gambar 1. 
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Gambar 1. ER Diagram 

2.6 Tabel basis data 

Setelah melalui rangkaian proses diatas maka selanjutnya adalah membuat tabel untuk tiap-tiap data, 

tabel yang dibuat sesuai TIC pada tabel 5. 

Tabel 5. Tabel TIC dalam database 

Coloumn Name Data Type Condition Extra  

- User 

id_user integer  not null auto increment 

username varchar (20) not null - 

Sandi varchar (20) not null - 

nama_user varchar (50) not null - 

Level varchar (20) not null - 

- Gejala 

id_gejala Integer not null auto increment 

Nmgejala varchar (100) not null - 

- Kerusakan 

id_kerusakan Integer not null auto increment 

Nmkerusakan varchar (100) not null - 

Solusi Text null - 

- Mining  

id_mining Integer not null auto increment 

kd_mining Integer not null - 

id_kerusakan Integer not null - 

id_gejala Integer not null - 
           

2.7 Pembuatan WEB 

1. Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan (behavior) sistem 

yang akan dibuat. Pada kasus ini akan dicontohkan use case diagram pada admin atau 

pengelola aplikasi, berikut pada gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

2. Diagram aktifitas dalam kasus ini dicontohkan pada gambar 3. sebuah diagram aktivitas 

admin saat menambah data gejala. 

Gambar 3. Diagram aktivitas admin menambah data 
 

3. Tabel Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak berisi tentang beberapa fungsi kerja yang terdapat pada website 

ini. Ada 2 tipe perangkat lunak yang digunakan yaitu pada tabel 5 perangkat lunak fungsional 

dan tabel 6 perangkat lunak non fungsional.  

Tabel 5. Kebutuhan Perangkat lunak fungsional 

Aktor  Deskripsi 

Admin 
Admin dapat menambah gejala kerusakan kamera DSLR 

Admin dapat mengubah gejala kerusakan kamera DSLR 

User 
User dapat menentukan gejala 

User dapat mengetahui jenis kerusakan 

 

 

 


